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Ach

Ag

Al

ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

= tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm

= luas penampang bruto lanjut pelat-balok yang lebih besar dari dua rangka
ekuivalen saling tegak lurus yang berpotongan pada kolom dari pelat dua

arah

= luas penampang komponen struktur yang diukur sampai tepi luar tulangan

transversal, mm2
= Luas bruto penampang beton, mm?

= luas total tulangan longitudinal untuk menahan torsi, mm?

Al, min = luas minimum tulangan longitudinal untuk menahan torsi, mm?

Ash

Ast
Ay
Ax
b

be

bs

bw

cC
C1
C2
Cq

Cu

= Luas penampang total tulangan transversal dalam spasi x dan tegak lurus

terhadap dimensi bc, mm?

= luas total tulangan longitudinal non prategang, mm?
= luas tulangan geser berspasi, mm?

= faktor amplifikasi elemen

= lebar muka tekan komponen struktur, mm

= dimensi penampang inti komponen struktur yang diukur ke tepi luar

tulangan transversal yang membentuk luas Ash, mm

= Lebar sayap efektif penampang T, mm

= lebar badan (web), tebal dinding atau diameter penampang lingkaran
= jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm

= selimut bersih (clear cover) tulangan, mm

= dimensi kolom persegi atau persegi ekuivalen, mm

= dimensi kolom persegi atau persegi ekuivalen, mm

= faktor pembesaran simpangan lateral

= koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung
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Cv

CVX

En
El
Ev
Fa

Fe’

hi, hx

hw

= koefisien vertikal

= faktor distribusi vertikal

= jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, mm
= jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tekan longitudinal, mm

= diameter nominal batang tulangan, kawat, atau strand (strand) prategang,

mm
= Koefisien situs untuk perioda panjang (peroda 1 detik)

= pengaruh beban seismik horizontal dan vertikal
= pengaruh gaya seismik horizontal

= kekakuan lentur komponen struktur, N- mm?

= pengaruh gaya seismik vertikal

= koefisien situs untuk periode pendek 0,2 detik

= kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa
= akar kuadrat kekuatan tekan beton

= bagian dari gaya geser dasar, V, pada tingkat i atau x

= kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa

= kekuatan tarik baja prategang yang disyaratkan, MPa
= koefisien situs untuk periode 1 detik

= gaya seismik lateral (kN)

= percepatan gravitasi, dinyatakan dalam meter per detik kuadrat
(m/detik?)
= tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm

=tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x dinyatakan dalam (m)

= tinggi dinding keseluruhan dari dasar ke tepi atas atau tinggi bersih
segmen dinding atau pilar dinding yang ditinjau, mm
= Momen inersia penampang terhadap sumbu pusat

= Momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu pusat, mm?*
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Mnb

MFIC

Mpr

Mu

Nu

Pcp
Pn
Pu

Px
qu

= Faktor keutamaan
= Momen inersia penampang bruto slab terhadap sumbu pusat
yangditentukan untuk menghitung a1 dan 1

= faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan

= eksponen yang terkait dengan perioda struktur
= panjang bentang balok atau slab satu arah, proyeksi bersih kantilever, mm
= Panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm
= beban hidup, atau momen dan gaya dalam terkait.
= Kekuatan lentur nominal pada penampang, Nmm

= Kekuatan lentur nominal balok termasuk pelat bilamana tertarik,
yangmerangka pada joint, Nmm
= Kekuatan lentur nominal kolom yang merangka kedalam joint, yang
dihitung untuk gaya aksial terfaktor, konsisten dengan arah gaya lateral

yang ditinjau, yang menghasilkan kuat lentur yang terendah, Nmm

= Kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa beban
aksial, yang ditentukan menggunakan properti komponen struktur pada
muka joint yang mengasumsikan tegangan tarik dalam batang tulangan
longitudinal sebesar paling sedikit 1,25fy dan faktor reduksi kekuatan, ¢
sebesar 1 Nmm.

= Momen terfaktor pada penampang, Nmm

= jumlah benda, seperti uji tekan, batang tulangan, kawat, alat angkur strand

tunggal (monostrand), angkur, atau lengan kepala geser (shearhead)

gaya aksial terfaktor tegak lurus terhadap penampang yang terjadi

serentang dengan Vu dan Tu, diambil sebagai positif untuk tekan dan
negatif untuk tarik, N

= keliling luar penampang beton, mm

= Kekuatan aksial nominal penampang, N

= gaya aksial tak terfaktor, diambil sebagai positif untuk tekan, dan negatif
untuk tarik, N.

= total beban rencana vertikal tidak terfaktor pada dan diatas tingkat x

= beban terfaktor per satuan luas

= indeks stabilitas untuk suatu tingkat
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r

Ss

S1

Ter

Tu
Ve
Vh

Vs

Vx
Vy

wcC

w
Wy

of

Olfm

Ae

= radius gerasi penampang komponen struktur tekan, mm

= koefisien modifikasi respons

= spasi pusat ke pusat suatu benda, misalnya tulangan longitudinal, tulangan
transversal, tendon, kawat, atau angkur.

= Parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada perioda
pendek, rendaman 5 persen.

= Parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik, rendaman 5%
= perioda fundamental bangunan
= momen retak torsi, N-mm

= momen torsi terfaktor pada penampang, N-mm

= geser desain total di dasar struktur dalam arah yang ditinjau

= kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N

= Kekuatan geser nominal, N

= kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser, N.

= nilai desain dari gaya geser akibat gempa

= geser gempa desain di tingkat x

= gaya geser terfaktor pada penampang, N

= berat seismik efektif bangunan

= berat terfaktor per satuan panjang beton atau berat volume ekivalen beton
ringan, kg/m®

= tributari berat sampai tingkat i

= beban terfaktor persatuan panjang balok atau pelat satu arah

= rasio kekuatan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur lebar
pelat yang dibatasi secara lateral oleh garis pusat panel yang disebelahnya
(jika ada) pada setiap sisi balok.

= nilai rata-rata asuntuk semua balok pada tepi panel

= rasio dimensi panjang terhadap pendek : bentang bersih untuk pelat dua

arah, sisi kolom, beban terpusat atau luasan reaksi atau sisi fondasi tapak
(footing)

= faktor yang menghubungkan tinggi balok tegangan tekan persegi ekivalen
dengan tinggi sumbu netral.

= simpangan antar lantai tingkat desain

= simpangan antar lantai yang diizinkan
XViii



&t =regangan tarik neto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal pada kuat
nominal, tidak termasuk regangan akibat prategang efektif, rangkak,
susut dan suhu.

A = faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari

beton ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan kuat tekan

yang sama.

0 = koefisien stabilitas untuk pengaruh P-A

p = faktor redundansi struktur

Pt = rasio luas tulangan transversal terdistribusi terhadap luas beton bruto

yang luas tegak lurus terhadap tulangan yang dimaksud
¢ = faktor reduksi kekuata
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INTISARI

DINDING GESER SEBAGAI ALTERNATIF UNTUK MENGATASI
KETIDAKBERATURAN TORSI PADA BANGUNAN BERTINGKAT, Ellyana Putri
Pratama, NPM 170216891, tahun 2021, Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Pembangunan gedung bertingkat di Yogyakarta dengan berbagai macam kebutuhan seperti
fasilitas pendidikan, perkantoran, fasilitas kesehatan maupun hiburan kini banyak dilakukan.
Perancangan gedung bertingkat tak lepas dari permasalahan yang biasa terjadi, baik dalam desain
maupun selama analisis struktur. Analisis struktur dilakukan untuk menentukan efek akibat beban
yang terjadi pada struktur. Beban yang bekerja seperti beban mati akibat berat struktur sendiri,
beban mati tambahan, beban hidup dan beban akibat gempa. Gempa bumi merupakan hal yang
biasa terjadi di Indonesia, oleh sebab itu para perencana diharuskan merencanakan strukturnya
sesuai dengan keadaan di daerah setempat dan mengacu pada peraturan yang dibuat pemerintah.

Dalam perencanaan ini digunakan SNI 1726:2019 Tata cara perencanaan ketahanan gempa
untuk struktur bangunan, SNI 2847:2019 Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung.
Gedung yang direncanakan berfungsi sebagai fasilitas pendidikan yang memiliki 7 lantai ditambah
atap dengan elevasi tertinggi +33,645 m. Sesuai dengan sistem struktur awal pada gedung ini,
penulis juga melakukan analisis yang sama dengan sistem rangka pemikul momen Kkhusus.
Didapatkan hasil bahwa struktur awal pada bangunan ini memiliki ketidakberaturan horizontal
type la dan 1b (ketidakberaturan torsi). Dari permasalahan tersebut, penulis melakukan
perencanaan ulang, perbaikan dilakukan pada desain pertama, dan membuat perencanaan lain
dengan menambahkan struktur penahan gaya gempa, menjadi sistem ganda dengan penambahan
dinding geser.

Pada kedua desain dilakukan analisis struktur atas yang meliputi plat lantai, balok, kolom
dengan tambahan dinding geser pada sistem ganda. Digunakan mutu beton 50 MPa untuk desain
1, dan 30 MPa untuk desain 2, keseluruhan struktur menggunakan mutu tulangan 420 MPa dan
280 MPa dengan program bantu analisis struktur ETABS V.16.2.1. Hasil dari analisis desain 1
didapatkan ketidakberaturan horizontal struktur tipe 1a dan 1b dengan dimensi komponen struktur
yang cukup besar, pada struktur horizontal pelat lantai tebal 130mm pada setiap tingkat, 150mm
pada pelat tribun, sementara struktur vertikal kolom K1 700x1000, K2 300x600, balok Bl
600x800, B2 500x700, B3 500x700, B4 450x600, B5 300x600. Sementara pada desain 2
dihasilkan struktur yang memasuki batas ijin yang diatur SNI yang berarti struktur bebas dari
ketidakberaturan horizontal, dan didapatkan dimensi komponen struktur horizontal pelat lantai
tebal 130mm pada setiap tingkat, 150mm pada pelat tribun, sementara struktur vertikal kolom K1
750x750, K2 250x550, balok B1 400x600, B2 400x600, B3 400x600, B4 300x500, B5 200x300
dan dinding geser dengan ketebalan 300mm.

Kata kunci: perencanaan, dinding geser, ketidakberaturan horizontal, gempa.
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